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PENDAHULUAN

Abstract: This research aims to investigate the strategic management of the
school principal in building a religious culture at SDN 3 Lenek. The
background is the importance of strengthening religious values in the
educational environment, especially at the primary level, to foster strong
character in students. The research method used is a qualitative approach with
a single case study. Data collection techniques are conducted through
participatory observation, interviews with the principal, teachers, and parents
of students, as well as document analysis. Data are analyzed inductively
through the process of reduction, display, and verification. The results show
that the school principal employs various management strategies, including
establishing the school's vision and mission, actively involving stakeholders,
developing religious programs, and implementing religious values in daily
activities. This creates a learning environment that promotes religious values
and strengthens the school's identity. The implications of this research
underscore the importance of the principal's role in shaping a religious culture
in primary schools, as well as the need for support from all relevant parties.

Keywords: Strategic Management, School Principal, Religious Culture,
Primary School, Elementary Education.

sekolah dapat membawa sekolah menuju

Pendidikan merupakan fondasi utama
dalam membentuk karakter dan moralitas
individu, serta memainkan peran krusial dalam
transformasi sosial yang berkelanjutan (Nasri,
2023b). Salah satu elemen kunci dalam
pendidikan adalah pembangunan budaya
religius, yang tidak hanya mengkultivasi nilai-
nilai spiritual (Nasri, 2019b), tetapi juga
memperkuat landasan moral dalam kehidupan
sehari-hari (Nasri, 2017). Dalam konteks ini,
peran kepala sekolah dalam mengelola strategi
menjadi sangat penting karena memiliki potensi
untuk membentuk dan memperkuat budaya
religius di sekolah (Haryadi et al., 2021). Dalam
konteks pendidikan, budaya religius merupakan
aspek yang penting dalam membentuk identitas
dan nilai-nilai sebuah sekolah (Nurdiah et al.,
2023). Kepala sekolah memegang peran sentral
dalam  memperkuat dan mengembangkan
budaya religius ini melalui penerapan strategi
manajemen yang tepat (Atsani et al., 2023).
Dengan merumuskan tujuan jangka panjang dan
jangka pendek yang terkait dengan budaya
religius, serta mengimplementasikan program-
program dan kegiatan keagamaan, kepala
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lingkungan yang mendukung dan memperkuat
nilai-nilai keagamaan (Rulyandi & Nasri, 2023).

Kepala sekolah, sebagai pemimpin utama
di lingkungan sekolah, memiliki tanggung jawab
yang besar dalam membentuk iklim dan budaya
sekolah yang mendukung pengembangan nilai-
nilai keagamaan (Nasri, 2019a). Dengan
mengimplementasikan strategi manajemen yang
tepat, kepala sekolah dapat menciptakan
lingkungan yang mempromosikan rasa hormat,
toleransi, dan pemahaman terhadap
keberagaman agama di antara siswa dan staf
(Nasri, 2016). Dalam konteks Manajemen
Strategi Kepala Sekolah di SDN 3 Lenek,
budaya religius mencerminkan sistem nilai,
keyakinan, dan praktik keagamaan yang dihayati
oleh seluruh komunitas sekolah (Silkyanti,
2019). Kepala sekolah berperan sebagai
pengelola utama yang memimpin pembangunan
dan penguatan budaya religius ini melalui
strategi-strategi manajemen yang tepat (Fadhli,
2020). Mereka merumuskan tujuan jangka
panjang dan jangka pendek terkait dengan
pembangunan budaya religius (Hardiansyah &
Mas’odi, 2020), mengimplementasikan
program-program  keagamaan, memfasilitasi
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kolaborasi dengan komunitas agama, dan
menciptakan lingkungan yang mendukung bagi
pertumbuhan nilai-nilai keagamaan di sekolah
(He et al., 2023). Dengan pendekatan ini, kepala
sekolah  menjadi arsitek utama  dalam
membentuk identitas keagamaan yang kuat dan
memberi makna pada kehidupan sekolah di
SDN 3 Lenek.

Penelitian ini, membahas peran dan
strategi manajemen kepala sekolah dalam
membangun budaya religius di Sekolah Dasar
Negeri (SDN) 3 Lenek. SDN 3 Lenek dipilih
sebagai objek penelitian karena keberadaannya
yang menjadi bagian integral dari komunitas
lokal dan potensinya sebagai lembaga
pendidikan yang dapat memengaruhi pola pikir
dan perilaku siswa di lingkungan sekitarnya.
Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk
menyelidiki bagaimana kepala sekolah SDN 3
Lenek mengelola strategi dalam membangun
budaya religius di sekolah tersebut. Dengan
demikian, penelitian ini tidak hanya akan
memberikan pemahaman yang lebih baik
tentang praktik manajemen strategis kepala
sekolah dalam memperkuat budaya religius,

tetapi juga memberikan kontribusi  bagi
pengembangan pendidikan karakter di tingkat
dasar. Implikasi dari penelitian ini dapat

membantu dalam meningkatkan pemahaman
tentang pentingnya peran kepala sekolah dalam
membentuk budaya religius di sekolah dasar,
serta memberikan masukan berharga untuk
perbaikan kebijakan pendidikan dan praktik
manajemen di sekolah-sekolah lainnya. Dengan
demikian, penelitian ini diharapkan dapat
memperkuat peran sekolah sebagai agen
perubahan positif dalam masyarakat.

METODE

Penelitian  ini akan  menggunakan
pendekatan kualitatif dengan studi kasus
tunggal. Partisipan penelitian akan meliputi
kepala sekolah, guru, dan orang tua siswa di
SDN 3 Lenek (Nasri, 2023a). Kepala sekolah
akan menjadi informan kunci karena perannya
yang sentral dalam pembangunan budaya
religius di sekolah (Cissé & Rasmussen, 2022).
Guru akan memberikan perspektif tambahan
tentang implementasi strategi manajemen dalam
kegiatan sehari-hari di kelas, sedangkan orang
tua siswa akan memberikan wawasan tentang
dampak budaya religius sekolah terhadap anak-
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anak mereka di rumah (Creswell & J. David
Creswell, 2022).

Teknik  pengumpulan  data  akan
melibatkan  wawancara terstruktur dengan
partisipan, observasi partisipatif di lingkungan
sekolah, dan analisis dokumen terkait seperti
program sekolah dan kebijakan keagamaan
(Wallwey & Kajfez, 2023). Wawancara akan
difokuskan pada topik-topik yang relevan
dengan tujuan penelitian, seperti peran kepala
sekolah dalam pembangunan budaya religius,
strategi yang digunakan, dan tantangan yang
dihadapi. Observasi partisipatif akan
memungkinkan peneliti untuk mengamati
langsung praktik sehari-hari dalam membangun
budaya religius di SDN 3 Lenek, sementara
analisis dokumen akan memberikan pemahaman
tentang kerangka kerja manajemen strategis
yang digunakan oleh kepala sekolah (Srivastava
& Hopwood, 2009).

Data yang terkumpul akan dianalisis
secara induktif melalui proses reduksi, display,
dan verifikasi. Temuan-temuan utama akan
diidentifikasi dan disusun untuk menjawab
pertanyaan  penelitian. Untuk memastikan
keabsahan data, akan digunakan triangulasi data
dari berbagai sumber. Hal ini akan membantu
memastikan konsistensi dan validitas hasil
penelitian (Loder-Jackson et al., 2023). Selain
itu, penelitian ini akan dilakukan dengan
memperhatikan prinsip-prinsip etika penelitian,
seperti kerahasiaan data, izin partisipasi, dan
pengungkapan informasi kepada partisipan
tentang tujuan dan prosedur penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Berikut adalah temuan penelitian dari hasil data
observasi, wawancara, dan dokumentasi di atas:
1. Efektivitas Strategi Kepala Sekolah:

Data observasi menunjukkan bahwa strategi
yang diterapkan oleh kepala sekolah, seperti
Pesantren Ramadhan, Santunan Anak Yatim,
dan kegiatan keagamaan sehari-hari, telah
efektif dalam memperkuat budaya religius di
SDN 3 Lenek. Partisipasi siswa dalam kegiatan
keagamaan meningkat, serta terjadi perubahan
positif dalam perilaku dan sikap siswa yang
lebih terbuka terhadap nilai-nilai keagamaan.

2. Kolaborasi dengan Komunitas Sekolah:
Hasil  wawancara  menunjukkan  bahwa
kolaborasi yang erat antara staf sekolah,
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komunitas, dan orang tua siswa merupakan

faktor penting dalam kesuksesan strategi
tersebut. Kolaborasi ini memperkuat
implementasi  kegiatan ~ keagamaan  dan
memperluas pengaruh budaya religius ke

lingkungan sekolah dan masyarakat sekitarnya.

3. Pemberdayaan Siswa dan Dukungan Orang
Tua:

Wawancara dengan kepala sekolah dan hasil
survei menunjukkan bahwa strategi ini berhasil
dalam memberdayakan siswa untuk aktif terlibat
dalam praktik keagamaan, didukung oleh
dukungan aktif dari orang tua siswa. Partisipasi
siswa dan orang tua dalam kegiatan keagamaan
mengindikasikan tingginya tingkat penerimaan
dan dukungan terhadap pembentukan budaya
religius di sekolah.

4. Pembentukan Lingkungan Pendidikan yang
Holistik:

Observasi menunjukkan bahwa strategi tersebut
tidak hanya berfokus pada aspek akademik,
tetapi juga pada pembentukan karakter religius
siswa. Kepala sekolah berupaya menciptakan
lingkungan pendidikan yang mendukung nilai-
nilai keagamaan, karakter, dan moral siswa,
dengan harapan dapat membantu siswa tumbuh
menjadi individu yang berkarakter, berakhlak
mulia, dan memiliki pengetahuan yang luas.

5. Persepsi Siswa Terhadap Budaya Religius:
Observasi di SDN 3 Lenek menunjukkan bahwa
sebagian besar siswa terlibat aktif dalam
kegiatan keagamaan yang diselenggarakan oleh
sekolah. Mereka tampak antusias dan terlibat
dalam berbagai kegiatan seperti pengajian,
pembacaan doa, dan perayaan hari-hari
keagamaan. Dalam wawancara, banyak siswa
mengungkapkan bahwa kehadiran kegiatan
keagamaan di sekolah membantu mereka merasa
lebih terhubung dengan nilai-nilai agama,
meningkatkan pemahaman mereka tentang
ajaran agama, serta membawa perubahan positif
dalam perilaku mereka sehari-hari.

6. Evaluasi dari Guru Terhadap Kebijakan dan
Program:
Observasi menunjukkan adanya diskusi antara
para guru terkait implementasi kebijakan dan
program yang berhubungan dengan
pembangunan budaya religius di sekolah. Para
guru menyampaikan beragam  pandangan
terhadap kebijakan dan program yang diterapkan
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oleh kepala sekolah. Meskipun sebagian besar
guru merasa terlibat dan mendukung upaya-
upaya tersebut, beberapa juga menyampaikan
kekhawatiran terkait beban kerja tambahan yang
mungkin timbul.

7. Partisipasi Orang Tua dalam Pembentukan
Budaya Religius:

Observasi menunjukkan adanya partisipasi aktif
dari orang tua siswa dalam kegiatan keagamaan
yang diselenggarakan oleh sekolah. Dalam
wawancara, orang tua menyatakan tingkat
partisipasi mereka dalam pembentukan budaya
religius di sekolah dan mendukung upaya-upaya
yang dilakukan oleh kepala sekolah. Mereka
menganggap pendidikan agama di sekolah
memiliki nilai penting dan merasa didukung
oleh sekolah dalam memperkuat nilai-nilai
agama di rumah dan di sekolah.

Dengan demikian, temuan penelitian
menunjukkan bahwa strategi manajemen yang
diterapkan oleh kepala sekolah di SDN 3 Lenek
efektif dalam memperkuat budaya religius di
sekolah dan membentuk karakter religius siswa
secara holistik.

Pembahasan

1. Efektivitas Strategi Kepala Sekolah:

Teori Manajemen Strategi dapat digunakan
untuk menjelaskan efektivitas strategi yang
diterapkan  oleh  kepala sekolah dalam
memperkuat budaya religius di SDN 3 Lenek.
Konsep penggunaan Pesantren Ramadhan,
Santunan Anak Yatim, dan kegiatan keagamaan
sehari-hari dapat dipahami sebagai bagian dari
strategi yang direncanakan secara matang untuk
mencapai tujuan tertentu, dalam hal ini,
memperkuat budaya religius di sekolah
(Hardiansyah & Mas’odi, 2020). Prinsip-prinsip
manajemen strategi, seperti penetapan tujuan
yang jelas, alokasi sumber daya yang tepat, dan
evaluasi berkala, dapat membantu menjelaskan
mengapa strategi-strategi ini efektif dalam
mencapai tujuan pembentukan budaya religius
di sekolah (Amelia & Ramadan, 2021).

2. Kolaborasi dengan Komunitas Sekolah:

Teori Kepemimpinan dan Manajemen dapat
digunakan untuk menjelaskan  pentingnya
kolaborasi antara kepala sekolah, staf sekolah,
komunitas, dan orang tua siswa. Konsep
kepemimpinan  transformasional  (Mulyadi,
2018), di mana kepala sekolah menjadi agen
perubahan yang memotivasi dan menginspirasi
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orang lain, dapat membantu menjelaskan
bagaimana kepala sekolah dapat memfasilitasi
kolaborasi yang erat antarstakeholder (Putra,
2021). Dengan membangun hubungan yang kuat
dan saling mendukung antara sekolah dan
komunitas, kepala sekolah dapat memperluas
dampak strategi-strategi  keagamaan dan
memperkuat budaya religius di luar lingkungan
sekolah.

3. Pemberdayaan Siswa dan Dukungan Orang
Tua:

Teori Kepemimpinan juga relevan dalam
menjelaskan pemberdayaan siswa dan dukungan
orang tua (Arif, 2020). Konsep kepemimpinan
transaksional, di mana kepala sekolah
memberikan  penghargaan dan pengakuan
terhadap partisipasi siswa dan dukungan orang
tua, dapat membantu menjelaskan bagaimana
kepala sekolah dapat memotivasi dan
mendorong keterlibatan aktif mereka dalam
kegiatan keagamaan (Sumiyati, 2020). Selain
itu, teori Pembentukan Karakter Religius dapat
digunakan  untuk memahami  bagaimana
pemberdayaan siswa dan dukungan orang tua
melalui kegiatan keagamaan dapat membantu
membentuk karakter religius siswa.

4. Pembentukan Lingkungan Pendidikan yang

Holistik:

Teori Budaya Religius dan Pembentukan
Karakter Religius dapat digunakan untuk
menjelaskan upaya kepala sekolah dalam
membentuk  lingkungan  pendidikan  yang
holistik. Konsep budaya religius, di mana nilai-
nilai keagamaan dan spiritual diterapkan dalam
semua aspek kehidupan sekolah, dapat
membantu menjelaskan bagaimana kepala
sekolah berusaha menciptakan lingkungan yang
mendukung perkembangan karakter religius
siswa (Nuraeni & Labudasari, 2021). Dengan
menanamkan nilai-nilai keagamaan dalam
kurikulum,  kegiatan  ekstrakurikuler, dan
interaksi sehari-hari, sekolah dapat menjadi
wahana pembentukan karakter religius yang
kuat bagi siswa (Siswanto, 2020).

Dengan mengaitkan temuan penelitian
dengan  teori-teori  tersebut, kita dapat
memahami secara lebih dalam mengapa dan
bagaimana strategi-strategi manajemen yang
diterapkan oleh kepala sekolah di SDN 3 Lenek
efektif dalam memperkuat budaya religius dan
membentuk karakter religius siswa.
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KESIMPULAN

Strategi manajemen yang diterapkan oleh
kepala sekolah di SDN 3 Lenek efektif dalam
memperkuat budaya religius di sekolah dan
membentuk karakter religius siswa secara
holistik. =~ Berbagai  kegiatan  keagamaan,
kolaborasi  dengan  komunitas  sekolah,
pemberdayaan siswa, dan dukungan orang tua

merupakan  faktor-faktor ~ kunci dalam
menciptakan lingkungan pendidikan  yang
mendukung  nilai-nilai  keagamaan  dan
pembentukan karakter religius.
Rekomendasi:

Berdasarkan temuan penelitian, beberapa
rekomendasi dapat diajukan untuk

meningkatkan efektivitas strategi manajemen
kepala sekolah dalam membangun budaya
religius di sekolah:

1. Penguatan Kolaborasi dengan Komunitas
Sekolah:

Kepala sekolah dapat terus memperkuat
kolaborasi dengan komunitas sekolah,
termasuk staf sekolah, orang tua siswa, dan
pihak-pihak  terkait lainnya, untuk
memperluas dampak kegiatan keagamaan
dan memperkuat budaya religius di luar
lingkungan sekolah.

Pemberdayaan Siswa dan Dukungan Orang
Tua:

Kepala sekolah perlu terus memberdayakan
siswa untuk aktif terlibat dalam praktik
keagamaan, didukung oleh dukungan aktif
dari orang tua siswa. Program-program yang
melibatkan siswa dan orang tua dalam
kegiatan keagamaan dapat diperluas dan
ditingkatkan.

. Pembentukan Lingkungan Pendidikan yang
Holistik:

Sekolah perlu terus berusaha menciptakan
lingkungan pendidikan yang mendukung

perkembangan karakter religius siswa.
Integrasi  nilai-nilai  keagamaan  dalam
kurikulum, Kkegiatan ekstrakurikuler, dan
interaksi  sehari-hari di sekolah dapat
ditingkatkan untuk memperkuat
pembentukan karakter religius.

4. Peningkatan Kepemimpinan dan

Manajemen:

Kepala sekolah perlu terus mengembangkan
keterampilan kepemimpinan dan manajemen
yang diperlukan untuk efektif dalam
mengelola strategi pembangunan budaya
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religius di  sekolah. Pelatihan  dan
pengembangan profesional dapat membantu
kepala sekolah  dalam  meningkatkan
kemampuan mereka dalam merencanakan,
melaksanakan, dan mengevaluasi strategi-
strategi tersebut.

Dengan implementasi rekomendasi-
rekomendasi tersebut, diharapkan sekolah dapat
terus memperkuat budaya religius dan

membentuk karakter religius siswa secara
holistik, sehingga dapat menghasilkan individu-
individu yang berkarakter, berakhlak mulia, dan
memiliki kontribusi positif bagi masyarakat.
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